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SUARA PENGGEMBALAAN 

Daud menyerukan: “Berilah kepada TUHAN 
kemuliaan nama-Nya" (1Taw.16:29a). Seruan 
ini tidak berarti Tuhan kekurangan kemuliaan 

jika kita tidak memuliakan-Nya. Memuliakan Allah 
bukan berarti membuat Allah lebih mulia. 
Memuliakan Allah juga bukan berarti bahwa Allah 
bergantung kepada ciptaan-Nya. Kita memberikan 
kemuliaan yang memang adalah milik Allah. 
Kemuliaan sudah mutlak milik Allah. Kita seharusnya 
menyadari bahwa kita diciptakan memang dengan 
tujuan untuk memuliakan Allah. Bagaimana caranya 
kita memuliakan Allah? 

Pertama 
MEMULIAKAN ALLAH DENGAN  
UCAPAN BIBIR KITA 
"Sebab itu marilah kita, oleh Dia, senantiasa 
mempersembahkan korban syukur kepada Allah, 
yaitu ucapan bibir yang Memuliakan nama-
Nya" (Ibrani 13:15). Ajakan di atas merupakan suatu 
perintah agar kita senantiasa (bukan kalo kita sedang 
mau) untuk mempersembahkan korban syukur. Kata 
"korban" berarti ada yg dikorbankan, ada yang 
dimatikan. Apa yang dimatikan? Ego, perasaan 
malas, hati yang sedang tertekan, susah, benci, takut, 
dll. Semua emosi negatif dan rasa malas, pasif harus 
dimatikan. Ketika Daud dikejar raja Saul, di depan 
Abimelekh, ia ketakutan sehingga pura-pura tidak 

waras. Daud diusir, lalu pergi. Saat itu hidupnya tidak 
memuliakan Allah. Ia sadar dan kemudian ia berkata: 
"Aku hendak memuji TUHAN pada segala waktu; 
puji-pujian kepada-Nya tetap di dalam mulutku. 
Muliakanlah TUHAN bersama-sama dengan aku, 
marilah kita bersama-sama memasyhurkan nama-
Nya!" (Mzm. 34:2; 4).  

Contoh lain, kita membaca kisah Paulus dan Silas 
yang dibelenggu dalam penjara karena pemberitaan 
Injil dan melepaskan roh tenung dari dalam diri 
seorang wanita. "Tetapi kira-kira tengah malam 
Paulus dan Silas berdoa dan menyanyikan puji-
pujian kepada Allah dan orang-orang hukuman lain 
mendengarkan mereka" (Kis. 16:25). Di tengah rasa 
sakit karena didera, kedinginan, kelaparan, mereka 
berdoa dan menaikkan pujian sebagai korban 
syukur mereka. Malam itu Tuhan bekerja dengan 
kuasanya yang dahsyat, sendi penjara goyah, semua 
pintu penjara terbuka dan semua belenggu terlepas. 
Namun, ajaib tidak ada satu pun tahanan yang 
melarikan diri. Kepala penjara begitu takut jika 
semua tahanan lari, ia akan dihukum mati. Tuhan 
punya rencana yang luar biasa. Malam itu kepala 
penjara dan seisi keluarganya mendengar Firman 
Tuhan, menjadi percaya dan dibaptis.  

Di dalam satu peristiwa di Perjanjian Baru, Tuhan 
Yesus menyembuhkan 10 orang sakit kusta. Namun, 
hanya satu yang kembali untuk mengucapkan terima 



kasih: "Bukankah kesepuluh orang tadi semuanya 
telah menjadi tahir? Di manakah yang sembilan 
orang itu?Tidak adakah di antara mereka yang 
kembali untuk memuliakan Allah selain dari pada 
orang asing ini?" (Luk. 17:17-18).  

Kedua 
MEMULIAKAN ALLAH MELALUI HARTA 
"Berilah kepada TUHAN kemuliaan nama-Nya, 
bawalah persembahan dan masuklah menghadap 
Dia! Sujudlah menyembah kepada TUHAN dengan 
berhiaskan kekudusan" (1 Taw. 16:29). Di bagian lain 
Firman Tuhan dengan jelas memberi kita perintah 
untuk memuliakan Tuhan dengan harta kita, 
membawa hasil pertama dari penghasilan kita: 
"Muliakanlah TUHAN dengan hartamu dan dengan 
hasil pertama dari segala penghasilanmu, maka 
lumbung-lumbungmu akan diisi penuh sampai 
melimpah-limpah, dan bejana pemerahanmu akan 
meluap dengan air buah anggurnya" (Ams. 3:9-10). 
Ada bagian yang harus kita kembalikan kepada 
Tuhan, yaitu persepuluhan kita ke dalam Rumah 
Tuhan. Juga ada benih yang harus kita tabur bagi 
keluarga dan orang-orang yang tidak mampu.  

Perintah Tuhan untuk memberi korban bantuan 
sangatlah jelas: "Dan janganlah kamu lupa berbuat 
baik dan memberi bantuan, sebab korban-korban 
yang demikianlah yang berkenan kepada Allah" (Ibr. 
13:16). Ketika kita menaruh belas kasihan kepada 
orang lemah, sesungguhnya k i ta sedang 
memiutangi Tuhan yang akan membalas perbuatan 
itu (Ams. 19:17). Tuhan berjanji akan memberkati 
orang yang baik hati dan yang membagi rezekinya 
dengan si miskin (Ams. 22:9).  

Ketiga 
MEMULIAKAN TUHAN DENGAN TUBUH KITA. 
Seharusnya kita sadar bahwa tubuh kita adalah milik 
Allah: "Atau tidak tahukah kamu bahwa tubuhmu 
adalah bait Roh Kudus yang diam di dalam kamu, 
Roh Kudus yang kamu peroleh dari Allah, dan bahwa 
kamu bukan milik kamu sendiri? Sebab kamu telah 
dibeli dan harganya telah lunas dibayar: Karena itu 
muliakanlah Allah dengan tubuhmu!" (1 Kor. 
6:19-20). Tuhan Yesus sudah membeli kita dengan 
harga yang mahal, yaitu dengan darah-Nya di atas 
kayu salib. Itu sebabnya, kita jangan lagi menjadi 
hamba dosa, tapi harus menjadi hamba kebenaran. 

Setiap hari kita memberi diri dipimpin dan dipenuhi 
Roh Kudus agar kita "... jangan menyerahkan 
anggota-anggota tubuh kita kepada dosa untuk 
dipakai sebagai senjata kela l iman, tetapi 
menyerahkan diri kita kepada Allah sebagai orang-
orang, yang dahulu mati, tetapi yang sekarang 
hidup. Kita menyerahkan anggota-anggota tubuh 
kita kepada Allah untuk menjadi senjata-senjata 
kebenaran" (Roma 6:13).  

Banyak kesaksian orang yang hidupnya dalam dosa 
perzinahan, narkoba, kepahitan dll, percaya kepada 
Tuhan Yesus, bertobat dan diubahkan menjadi alat 
Tuhan. Maukah Saudara diubahkan Tuhan? Jika 
sudah diubahkan, maukah Saudara dipakai untuk 
memenangkan banyak jiwa yang tersesat? Mari kita 
jalani hidup yang hanya satu kali ini memuliakan 
Tuhan dengan ucapan syukur kita, dengan harta dan 
tubuh kita, Amin Halleluyah.  

Soli deo Gloria,  
Agnes Maria 



Baru-baru ini kita mendengar kabar yang sangat 
menggemparkan. Istri membakar suami karena judi 
online. Secara umum, judi online memang 
menawarkan pelipagandaan uang secara instan. 
Karena itulah, orang mudah sekali tergiur dengan 
iming-iming judi online ini. Kalau kita mau telisik 
lebih dalam, filter utama supaya tidak terjebak dalam 
judi online ini terletak pada diri seseorang itu 
sendiri. Bagaimana dia mengendalikan nafsunya 
a k a n u a n g ? B a g a i m a n a d i a m e n g e l o l a 
keuangannya? Atau bagiamana dia melihat berkat 
Tuhan?  

Saat mengungkit berkat Tuhan, banyak orang 
berpikir bahwa berkat Tuhan adalah uang Ini tentu 
saja pikiran yang sangat sempit. Bukankah 
kehidupan yang damai, kebahagiaan, makanan dan 
pakaian, dan keluarga yang bahagia adalah berkat 
Tuhan? Apakah berkat dari Tuhan hanya itu saja? Jika 
kita mengalami pencobaan atau hal-hal yang tidak 
memuaskan, apakah ini juga berkat dari Tuhan? 

Dalam Mazmur 23, Daud menggambarkan 
pengalaman pribadinya dengan Tuhan sebagai 
gembalanya. Disitu tersirat berkat Tuhan yang 
multidimensi. Ia menyatakan bahwa Tuhan adalah 
penyedia (yang membuatnya tidak kekurangan). 
Itulah berkat Tuhan. Tuhan adalah pembimbingnya 
di jalan kebenaran. Itulah berkat Tuhan. Meskipun 
menghadapi lembah bayang-bayang maut, Daud 
tidak merasa takut karena Tuhan menyertainya. Itu 
juga berkat Tuhan. Ini menunjukkan bahwa berkat 

Tuhan tidak hanya terbatas pada uang tapi juga 
pemeliharaan Tuhan, tuntunan Tuhan ke dalam jalan 
yang benar serta penyertaan Tuhan dalam kesulitan. 

Pada bagian lain, secara lebih mendalam, berkat 
Tuhan datang dalam bentuk penghiburan, kekuatan, 
atau pelajaran rohani di tengah-tengah pencobaan 
atau situasi sulit. Misalnya, dalam 2 Korintus 12:9, 
Rasul Paulus menuliskan bagaimana Tuhan 
menjawab dia di tengah kesesakan yang dia alami 
"Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru 
dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna." 
Secara praktis dari berkat Tuhan bisa berupa 
ketenangan batin yang diberikan-Nya saat 
menghadapi cobaan. Bisa juga berupa visi yang 
diberikan-Nya untuk memandu langkah-langkah kita, 
atau pemahaman yang mendalam akan rencana-Nya 
bagi hidup kita. Ketika kita mengalami keterbatasan 
atau rintangan, berkat Tuhan bisa terlihat dalam cara 
Dia memampukan kita untuk bertahan atau 
bertumbuh lebih dekat dengan-Nya melalui proses 
yang kita alami. 

Semua pemahaman in i akan memper luas 
pandangan kita tentang berkat Tuhan. Luasnya 
pandangan ini akan memperluas juga cara kita 
dalam bersyukur. Ternyata ada banyak dimensi 
berkat Tuhan dalam hidup kita yang layak kita 
syukuri. Tuhan Yesus memberkati. 

(Tan MIng Ming) 

U P D A T E

APA SEBENARNYA BERKAT TUHAN ITU?



Some years ago on a hot summer day in south Florida, a 
little boy decided to go for a swim in the old swimming 
hole behind his house. In a hurry to dive into the cool 
water, he ran out the back door, leaving behind shoes, 
socks, and shirt as he went. He flew into the water, not 
realizing that as he swam toward the middle of the lake, 
an alligator was swimming toward the shore. 

His mother in the house was looking out the window saw 
the two as they got closer and closer together. In utter 
fear, she ran toward the water, yelling to her son as loudly 
as she could. Hearing her voice, the little boy became 
alarmed and made a U-turn to swim to his mother. It was 
too late. Just as he reached her, the alligator reached 
him. 

From the dock, the mother grabbed her little boy by the 
arms just as the alligator snatched his legs. That began an 
incredible tug-of-war between the two. The alligator was 
much stronger than the mother, but the mother was 
much too passionate to let go. 

A farmer happened to drive by, heard her screams, raced 
from his truck, took aim and shot the alligator. 
Remarkably, after weeks and weeks in the hospital, the 
little boy survived. His legs were extremely scarred by the 
vicious attack of the animal. And, on his arms, were deep 
scratches where his mother's fingernails dug into his 
flesh in her effort to hang on to the son she loved. 

The newspaper reporter who interviewed the boy after 
the trauma, asked if he would show him his scars. The 
boy lifted his pant legs. And then, with obvious pride, he 
said to the reporter, "But look at my arms. I have great 
scars on my arms, too. I have them because my Mom 
wouldn't let go." You and I can identify with that little boy. 
We have scars, too. No, not from an alligator, or anything 
quite so dramatic. But the scars of a painful past. Some of 
those scars are unsightly and have caused us deep 
regret. But, some wounds, my friend, are because God 
has refused to let go. 

In the midst of your struggle, He's been there holding on 
to you. The Scripture teaches that God loves you. You are 
a child of God. He wants to protect you and provide for 
you in every way. 

But sometimes we foolishly wade into dangerous 
situations. The swimming hole of life is filled with peril - 
and we forget that the enemy is waiting to attack. That's 
when the tug-of-war begins - and if you have the scars of 
His love on your arms be very, very grateful. He did not 
and will not - let you go. (ES) 
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